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INTISARI 

Latar Belakang : Kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir adalah proses 

alamiah. Perubahan yang terjadi pada ibu selama masa kehamilan bersifat 

fisiologis. Oleh karena itu asuhan yang diberikan merupakan asuhan yang 

meminimalkan intervensi. Ibu hamil trimester III pada umumnya mengalami 

ketidaknyamanan nyeri punggung yang menyebabkan rasa tidak nyaman pada ibu. 

Upaya penanganan pada ketidaknyamanan nyeri punggung yaitu memberikan 

pijatan pada punggung ibu, dan menganjurkan untuk ANC terpadu. 

Tujuan : memberikan asuhan berkesinambungan mulai dari kehamilan, 

persalinan, nifas, BBL, dan neonates di PMB Atiek Pujiati Triharjo Sleman sesuai 

standar dengan pendekatan manajemen kebidanan. 

Metode : Metode penelitian ysang digunakan adalak penelitian deskriptif, 

penelaah study kasus (Case Study). 

Hasil : Telah dilakukan asuhan kebidanan secara berkesinambungan ,ulai dari 

kehamilan sampai nifas, dan BBL. Asuhan kehamilan yang diberikan pada Ny. R 

sebanyak 2 kali, hasil pengkajian awal didapat Ny. R mengalami ketidaknyaman 

nyeri punggung kemudian diberikan asuhan komplementer berupa pregnancy 

massage yang bertujuan unutk mengurangi nyeri punggung pada Ny. R, pada 

kunjungan kedua Ny. R mengeluh kencang-kencang yang belum stabil. Persalinan 

dilakukan di PMB Atiek Pujiati secara spontan pada pukul 05.30 WIB, bayi lahir 

dengan BB : 3100 gram, PB : 48 cm, LK : 30 cm, LD : 32 cm, LP : 29 cm, LL : 

11 cm bayi menangis kuat, gerakan aktif, tonus otot kuat. Kumjumhan neonates 

dilakukan sebanyak 3 kali secara langsung dan tidak ditemukan masalah, pada 

kunjungan ketiga diberikan ashan komplementer pijat bayi yang bertujuan untuk 

membenatu membangkitkan kerja saraf bagi perkembangan motoric dan kognitif 

bayi. Kunjungan nifas dilakukan sebanyak 3 kali secara langsung dan diberikan 

asuhan komplementer penyembuhan luka dengan daun sirih dan pemberian daun 

kelor untuk produksi ASI. 

Kesimpulan : Asuhan kebidanan secara berkesinambungan dari kehamilan 

persalinan, nifas, dan bayi baru lahir, sudah dilakukan dengan standar pelayanan 

kebidanan. 
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